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Flipbook ini ditulis untuk pegiat kesehatan dan masyarakat pada
umumnya. 
Terlepas dari semua itu, penulis menyadari sepenuhnya bahwa masih
ada banyak kekurangan baik dari segi susunan, kalimat maupun tata
bahasa serta isi. Oleh karena itu, dengan tangan terbuka tim penulis
menerima segala saran dan kritik dari pembaca agar kami dapat
memperbaiki flipbook ini, dapat dikirimkan ke email
yustiana.olfah@poltekkesjogja.ac.id.

Akhir kata tim penulis berharap semoga flipbook series perilaku
kekerasan tentang kekerasan dalam berpacaran. ini dapat memberikan
manfaat maupun inspirasi gaya hidup sehat terhadap pembaca.
 

Yogyakarta, Agustus 2025
Tim Penulis

KATA PENGANTAR

II

mailto:yustiana.olfah@poltekkesjogja.ac,id


DAFTAR ISI
Halaman Judul ............................................................................................
Kata pengantar ...........................................................................................
Daftar isi ..........................................................................................................
Pendahuluan .................................................................................................
Situasi ...............................................................................................................
Definisi ..............................................................................................................
Bentuk Kekerasan .....................................................................................
Faktor Penyebab ........................................................................................
Dampak Kekerasan ..................................................................................
Pelaku Kekerasan .......................................................................................
Faktor Risiko dan Pelindung Kekerasan dalam Pacaran ..
Pencegahan ...................................................................................................
Upaya Penanganan ...................................................................................
Hukum dan Peraturan yang Relevan .............................................
Kesimpulan ....................................................................................................
Daftar Pustaka .............................................................................................
Biodata Penulis ...........................................................................................

I
II
III
1
2
5
6
11
13
15
16
22
24
28
30
31
36

III



merupakan tahap perkembangan yang

ditandai dengan munculnya ketertarikan

terhadap lawan jenis. Pada remaja akhir,

salah satu tugas perkembangan adalah

membangun hubungan romantis melalui

pacaran sebagai bentuk persiapan dalam

menemukan pasangan hidup.

Masa remaja awal dan akhir

Dating mencakup interaksisosial antara dua individuberbeda jenis kelamin yangmengalokasikan waktu danenergi melalui kegiatan bersamauntuk membangun hubunganromantis. Hubungan inibertujuan saling mengenal,memperoleh rasa aman, sertamenumbuhkan perasaanberharga, dan dapat berakhirtanpa komitmen maupunberlanjut pada pertunanganatau perkawinan.

PENDAHULUAN
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SITUASI

Data yang ada juga menunjukkan bahwa
pada tahun 2018 dan 2019 pelaku
kekerasan seksual tertinggi diranah
privat/personal adalah pacar dari korban
kekerasan tersebut. Jumlah pacar yang
melakukan kekerasan seksual pada tahun
2018 tercatat 1.528 orang dan meningkat
menjadi sebanyak 1.670 orang pada tahun
2019.

Data Badan Penelitian dan
Pengembangan Kesehatan, 2018
dan Komisi Nasional Anti
Kekerasan Terhadap Perempuan
2019 menyebutkan  kekerasan
dalam pacaran di Indonesia
mengalami peningkatan yang
cukup tinggi dari angka 1.873
pada tahun 2018 hingga 2.073
kasus pada tahun 2019.
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Data terbaru tahun 2024 menunjukkan peningkatan kasus
kekerasan terhadap perempuan di Indonesia mencapai
330.097 kasus, naik 14,17% dari tahun sebelumnya, dengan
kasus dominan di ranah personal/rumah tangga. Data
mengenai kekerasan dalam berpacaran menunjukkan
prevalensi yang signifikan, namun angka sebenarnya
kemungkinan lebih tinggi karena banyak korban yang tidak
melaporkannya, terutama kekerasan psikis, fisik, dan
seksual yang paling umum terjadi. Berdasarkan Catatan
Tahunan Komnas Perempuan 2024, kekerasan yang
dilaporkan antara lain kekerasan seksual (26,94%),
kekerasan psikis (26,94%), dan kekerasan fisik (26,78%).

SITUASI
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 Catatan Tahunan Komnas Perempuan tahun 2020 pun mencatat terdapat
1.309 kasus kekerasan pada perempuan dalam pacaran. Angka tersebut
menempati posisi kedua terbanyak setelah kekerasan dalam rumah tangga.
Fenomena tersebut sejalan dengan tingginya angka kasus kekerasan
berbasis gender online (KBGO) yang umumnya dilakukan dalam relasi
pacaran. Tingginya angka kekerasan ini menjadi perhatian masyarakat luas,
apalagi angka kekerasan dalam hubungan pacaran bagi perempuan yang
belum menikah cukup mengkhawatirkan belakangan ini. 

Kekerasan dalam pacaran atau dating violence adalah tindak kekerasan
terhadap pasangan yang belum terikat pernikahan meliputi kekerasan fisik,
emosional, ekonomi dan pembatasan aktivitas. Kekerasan ini merupakan
kasus yang sering terjadi setelah kekerasan dalam rumah tangga, namun
masih belum begitu mendapat sorotan jika dibandingkan kekerasan dalam
rumah tangga sehingga terkadang masih terabaikan oleh korban dan pelaku.
Kekerasan yang terjadi saat masih berpacaran atau dating violence adalah
tindak kekerasan yang menyasar pada pasangan yang belum terikat
pernikahan. Korban dari kekerasan ini biasanya adalah perempuan, walau
bisa saja sebaliknya.

SITUASI
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DEFINISI
Dating violence atau kekerasan dalam pacaran adalah pengalaman
yang bisa berdampak buruk bagi masa depan seseorang. Bentuk
kekerasan ini bisa terjadi secara langsung, lewat media sosial, atau
melalui teknologi. Kekerasan dalam pacaran tidak hanya sebatas
fisik, tetapi juga bisa berupa pelecehan seksual, tekanan emosional,
kontrol ekonomi, hingga ucapan yang menyakiti. Biasanya, kekerasan
muncul ketika salah satu pasangan terlalu posesif, selalu ingin
mengatur, menuntut seluruh waktu pasangannya, dan berusaha
mendominasi hubungan.

Para ahli sepakat bahwa pada intinya kekerasan dalam pacaran
mengandung dimensi tekanan dan pemaksaan kekuasaaan yang
bertujuan yang terefleksikan dalam tindakan-tindakan yang bersifat
mengekang, mendominasi, dan menyakiti yang menyebabkan
kerugian bagi korban. Misalnya, kekerasan dalam pacaran sebagai
“[...] any behavior that is prejudicial to the partner's development or
health by compromising his or her physical, psychological, or sexual
integrity” atau merupakan perilaku yang ditujukan untuk “[...] control
or dominate another person physically, sexually, or psychologically,
causing some level of harm”.
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BENTUK KEKERASAN
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Kekerasan fisik mencakup berbagai bentuk tindakan serangan fisik,
seperti memukul, menampar, menendang, mendorong,
mencengkram dengan keras pada tubuh pasangan dan serangkaian
tindakan fisik yang lain. Kekerasan ini dapat menimbulkan potensi
kerugian atau bahaya yang aktual bagi korban 

KEKERASAN FISIK

KEKERASAN SEXSUAL

Memeluk, mencium, meraba, hingga memkasa untuk melakukan
hubungan seksual dibawah ancaman.

Meminta pasangan untuk mencukupi segala keperluan hidupnya
seperti memanfaatkan atau menguras harta pasangan.

KEKERASAN EKONOMI

KEKERASAN EMOSIONAL / PSIKOLOGIS

Memberi ancaman, memanggil dengan sebutan yang
mempermalukan pasangan, menjelek-jelekan, mengejek,
merendahkan, mempermalukan pasangan di hadapan orang lain atau
tindakan mengancam merusak nama baik pasangan, melukai atau
merusak barang milik pasangan, serta tindakan-tindakan lainnya
yang bertujuan melukai hati

Pasangan banyak menghantui perempuan dalam berpacaran, seperti
pasangan terlalu posesif, terlalu mengekang, sering menaruh curiga,
selalu mengatur apapun yang dilakukan, hingga mudah marah, dan
suka mengancam.

KEKERASAN PEMBATASAN AKTIVITAS

BENTUK KEKERASAN
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Pernahkah pasangan menghina Anda dengan kata-katakasar, cacian, hardikan, serta umpatan yang tidakpantas?
Sikap seperti ini tidak boleh dianggap sepele. Jika terusdibiarkan, kondisi tersebut dapat membuat Andakehilangan harga diri, mengalami depresi, bahkansampai muncul keinginan untuk mengakhiri hidup.Padahal, hubungan yang sehat seharusnya memberidukungan, membuat Anda lebih percaya diri, merasadihargai, dan dicintai. Jika yang terjadi justrusebaliknya, itu tanda bahwa hubungan tersebut tidaksehat.

SERING MENCACI MAKI

Kekerasan fisik bisa muncul dalam banyak bentuk,

misalnya dipukul, ditampar, ditendang, didorong, atau

dicengkeram dengan keras. Semua tindakan itu bisa

menimbulkan bahaya nyata bagi korban. 

Kekerasan fisik juga termasuk pemaksaan aktivitas

seksual, seperti dipeluk atau dicium tanpa persetujuan,

disentuh secara tidak pantas, hingga percobaan

perkosaan dan pemaksaan hubungan seksual. 

Jika pasangan mulai menendang, memukul, menjambak

rambut, mencekik, atau bahkan mencoba melukai

dengan senjata, itu tanda jelas kekerasan dalam pacaran.

Jangan ragu untuk menghentikan hubungan tersebut

atau segera mencari pertolongan dari pihak berwenang.

KEKERASAN FISIK
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Saling percaya adalah akar dari hubungan yangsehat. Namun, ketika pasangan mulai kesulitanuntuk percaya, selalu mengawasi gerak-gerik,bahkan mengusik hal-hal pribadi, saatnyaAnda perlu berpikir ulang. Ada masanyahubungan membutuhkan kebersamaan, tetapiada juga waktu yang penting untuk diri sendiri.Hubungan yang sehat justru memberi ruangbagi keduanya untuk tumbuh, bukanmengekang.

SIKAP POSESIF BERLEBIHAN

Saat pasangan berperilaku kasar dengan
melempar benda keras, meninju tembok,
maupun menghancurkan benda di sekitar,
jangan lagi anggap itu hanya pertengkaran
biasa.

PELAMPIASAN PADA LINGKUNGAN SEKITAR
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Sikap posesif sering kali tanpa disadari
membuat seseorang menjauh dari orang-orang
terdekatnya. Jangan biarkan pasangan
mengatur hidup Anda sesuka hati. Ingatlah,
pasangan yang baik tidak akan melarang Anda
melakukan hal-hal positif atau membatasi
ruang gerak yang justru penting bagi
perkembangan diri.

PERLAKUAN BERLEBIHAN YANG MENJAUHKAN
ANDA DARI KELUARGA DAN TEMAN ANDA

Menjadi “tempat sampah” dari amarahyang memuncak, dibentak dan dimarahitanpa alasan, bahkan dihujani kata-katakasar ketika emosinya sudah takterbendung. Perlakuan seperti ini bukansekadar ledakan emosi sesaat, melainkanbentuk kekerasan yang perlahan melukaihati.

MUDAH TERPANCING EMOSI
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TINGKAT PENDIDIKAN YANG RENDAH
MASIH ADANYA PEMAHAMAN
PATRIARKI

FAKTOR PENYEBAB

MEMAKAI NARKOTIKA MINUM MIRAS

BERTENGKAR, TIDAK BISA
MENGONTROL EMOSI

PEREMPUAN MENYERANG
LEBIH DULU

PERSELINGKUHAN PASANGAN MENGANGGUR

SIFAT TEMPERAMENTAL
POLA ASUH DENGAN KEKERASAN DI
MASA KECIL SEHINGGA SERING
MENGALAMI ATAU MELIHAT KEKERASAN

TINGKAT KESEJAHTERAAN EKONOMI LOKASI TEMPAT TINGGAL DI
PERKOTAAN

EFEK PERGAULAN YANG AKRAB
DENGAN KEKERASAN

EFEK TAYANGAN MEDIA MASSA
YANG MENGANDUNG UNSUR
KEKERASAN

KONTROL DIRI INSECURE ATTACHMENT 
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Banyak perempuan tidak menyadari bahwa dirinya sedang terjerat dalam
kekerasan berupa pembatasan aktivitas. Sikap itu sering dianggap wajar,
bahkan dilihat sebagai bentuk kepedulian dan rasa sayang dari pasangan.
Dalam banyak kasus, korban biasanya memiliki kepercayaan diri yang
rendah, sangat mencintai pasangannya, dan sulit melepaskan diri. Apalagi,
setelah melakukan kekerasan, pelaku kerap menunjukkan perubahan drastis:
menyesal, meminta maaf, berjanji tidak mengulanginya, lalu kembali bersikap
manis. Pola ini membuat korban terus memaafkan dan kembali ke hubungan
yang sama. Padahal, seseorang yang terbiasa bersikap kasar biasanya akan
mengulangi perilaku tersebut, karena hal itu sudah menjadi caranya
menghadapi konflik.
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Kekerasan dalam pacaran menimbulkan berbagai dampak
serius, baik pada kesehatan fisik maupun psikologis
perempuan yang menjadi korban. Perempuan korban
kekerasan fisik atau seksual dalam pacaran memiliki risiko
mengalami keluhan kesehatan hingga 1,5 kali lebih banyak
dibandingkan dengan mereka yang tidak mengalaminya.

DAMPAK KEKERASAN

Berupa memar, patah tulang, hingga kecacatan
permanen yang membahayakan kehidupan
korban.

1. DAMPAK FISIK

Mencakup sakit hati, jatuhnya harga diri, perasaan malu
dan hina, menyalahkan diri sendiri, ketakutan terhadap
bayang-bayang kekerasan, rasa bingung, cemas,
hilangnya kepercayaan diri maupun kepercayaan
terhadap orang lain, rasa bersalah, depresi berat, hingga
munculnya keinginan untuk bunuh diri.

2. DAMPAK PSIKOLOGIS

Terpapar infeksi HIV/AIDS, mengalami kehamilan
yang tidak diinginkan, serta mengalami gangguan-
gangguan perilaku seperti upaya bunuh diri,
penggunaan NAPZA, dan kegagalan akademik .

3. DAMPAK KESEHATAN
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Berbagai studi menunjukkan bahwa korban kekerasan dalam
pacaran, khususnya perempuan, berisiko tinggi mengalami luka fisik,
depresi, hingga post-traumatic stress disorder (PTSD). Mereka juga
lebih rentan terpapar infeksi menular seksual termasuk HIV/AIDS,
serta menghadapi kehamilan yang tidak diinginkan. Selain itu, risiko
gangguan perilaku pun meningkat, seperti upaya bunuh diri,
penggunaan NAPZA, dan penurunan prestasi akademik.

Penelitian terhadap 101 perempuan dewasa muda di Indonesia yang
mengalami kekerasan dalam pacaran menemukan adanya korelasi
kuat antara pengalaman kekerasan dengan menurunnya rasa
penghargaan diri. Lebih jauh, perempuan yang pernah mengalami
kekerasan saat remaja cenderung menghadapi masalah kesehatan
fisik dan mental yang lebih serius ketika dewasa, seperti penyakit
jantung, asma, gangguan pencernaan, konsumsi alkohol berlebihan,
hingga menjadi perokok berat.

Para ahli juga menyoroti fenomena transmission of violence, yaitu
kecenderungan kekerasan untuk berulang. Korban kekerasan dalam
pacaran berisiko tinggi mengalami reviktimisasi, sementara pelaku
cenderung mengulangi tindak kekerasan dalam hubungan
interpersonal di masa dewasa. Jika hubungan berlanjut ke
pernikahan, kekerasan bahkan bisa meningkat menjadi kekerasan
dalam rumah tangga dengan bentuk yang lebih serius dan frekuensi
yang lebih tinggi.
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PELAKU
Para ahli meyakini bahwa kekerasan dalam
pacaran dapat melibatkan laki-laki maupun
perempuan, baik sebagai pelaku, korban,
atau bahkan keduanya sekaligus. Berbagai
penelitian juga menunjukkan bahwa angka
kekerasan dalam pacaran relatif seimbang
antara laki-laki dan perempuan. Meski
begitu, pola kekerasan yang muncul sering
kali dipengaruhi oleh faktor gender.

Selain itu, terdapat isu social desirability
atau selection bias yang menjadi
kelemahan dalam berbagai metode
pengukuran. Hal ini berpotensi
menyebabkan responden laki-laki
cenderung tidak melaporkan tindak
kekerasan yang sebenarnya mereka
lakukan, atau bahkan memilih untuk
tidak berpartisipasi dalam survei
maupun penelitian mengenai kekerasan
dalam pacaran.

Remaja perempuan umumnya
melakukan kekerasan yang
dinilai tidak terlalu
membahayakan atau
dilakukan sebagai bentuk
perlawanan untuk membela
diri. Sebaliknya, laki-laki
cenderung menjadi pelaku
utama kekerasan, dengan
tingkat keseriusan yang lebih
tinggi serta tujuan untuk
mendapatkan kontrol atas
pasangannya.

Perempuan umumnya mengalami
bentuk kekerasan yang lebih serius
dan berbahaya. Mereka melaporkan
tingkat ketakutan serta trauma yang
lebih mendalam, serta merasakan
dampak yang lebih merugikan
dibandingkan laki-laki. Beberapa ahli
bahkan menduga bahwa perempuan
memiliki risiko lebih tinggi untuk
menjadi korban, sementara laki-laki
lebih sering berperan sebagai pelaku
kekerasan dalam pacaran.
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FAKTOR RISIKO DAN PELINDUNG
KEKERASAN DALAM PACARAN

Faktor risiko merupakan faktor-faktor yang berasosiasi meningkatkan
kemungkinan terjadinya kekerasan dalam pacaran sedangkan faktor

pelindung terkait dengan faktor-faktor yang berasosiasi menurunkan atau
menghambat kemungkinan terjadinya kekerasan dalam pacaran. 
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FAKTOR RISIKO DAN PELINDUNG
KEKERASAN DALAM PACARAN

RISIKO SEBAGAI KORBAN01.
Penghargaan diri yang rendah pada remaja perempuan,
Kognisi sosial, kepribadian dan kesehatan mental 

RISIKO SEBAGAI PELAKU DAN KORBAN03.
Konsumsi alkohol, obat-obat terlarang,
perilaku seksual bebas 

RISIKO SEBAGAI PELAKU02.
Sikap mendukung kekerasan dalam pacaran, penghargaan
diri rendah remaja laki laki, keterampilan rendah dalam
pemecahan masalah, keterbatasan mengkomunikasikan
perasaan dan kesulitan mengelola kemarahan. Semakin kuat
orientasi untuk mendominasi pasangan, semakin tinggi pula
risiko terjadinya kekerasan dalam hubungan.

RISIKO SEBAGAI PELINDUNG04.
Karakteristik kognisi, afeksi dan akademik, adanya keyakinan
dan kesadaran bahwa melakukan kekerasan terhadap
pasangan sebagai perilaku yang salah, rasa empati yang
tinggi terhadap sesama, capaian akademik yang baik dan
kemampuan mengkomunikasikan perasaan. 

FAKTOR INDIVIDU
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RISIKO SEBAGAI PELAKU DAN KORBAN03.
Pola interaksi negatif dengan orang tua, pengalaman
traumatik seperti kekerasan dalam keluarga, interaksi dengan
anggota keluarga yang memiliki perilaku berisiko. Pengalaman
kekerasan keluarga membentuk keyakinan pada anak, bahwa
kekerasan merupakan salah satu mekanisme yang dapat
diterima untuk menyelesaikan konflik sehingga cenderung
mentoleransi kekerasan yang dialami dalam hubungan
romantik

RISIKO SEBAGAI PELINDUNG04.
Hubungan dekat antara orang tua - anak serta supervisi
orang tua yang memadai terhadap anak pengawasan ketat
yang diterapkan ibu terhadap anak sejak berusia muda dan
sikap ibu yang konservatif terhadap hubungan seksual
berasosiasi dengan menurunya risiko anak terlibat dalam
kekerasan dalam pacaran. Hubungan dekat orang tua
membangun rasa percaya dan keinginan anak
mengungkapkan aktivitas dan kekeradaan mereka sehingga
memudahkan pengawasan

RISIKO SEBAGAI PELAKU02.
Pengalaman perlakuan salah dalam keluarga ;mengalami
pola pendisiplinan fisik yang sangat ketat dalam keluarga,
menjadi korban kekerasan oleh orang tua dan menyaksikan
kekerasan di antara orang tua merupakan prediktor
signifikan 

FAKTOR RISIKO DAN PELINDUNG
KEKERASAN DALAM PACARAN

RISIKO SEBAGAI KORBAN01.
Kekerasan terhadap anak berasosasi dengan risiko menjadi
korban kekerasan dalam pacaran terutama perempuan.
Hubungan buruk orang tua dan anak serta kekerasan dalam
keluarga meningkatkan risiko anak menjadi korban
kekerasan seksual. Interaksi yang dekat dengan saudara
yang lebih tua (obat terlarang dan sek bebas)

FAKTOR KELUARGA
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RISIKO SEBAGAI PELAKU DAN KORBAN01.
Pengalaman menjadi korban kekerasan yang dilakukan oleh
teman sebaya dan afiliasi dengan teman sebaya yang
berperilaku menyimpang merupakan faktor yang substansial
meningkatkan risiko remaja. Remaja yang terlibat dalam
perilaku menyimpang atau memiliki teman berperilaku
menyimpang akan lebih berisiko

RISIKO SEBAGAI PELINDUNG02.
Keterlibatan dengan kelompok teman sebaya yang
berperilaku positif mengurangi risiko. Afiliasi dengan teman
sebaya yang bersikap mendukung dan cenderung untuk
berperilaku sesuai norma sosial dan hokum. Memiliki lebih
banyak teman yang berperilaku positif seperti memiliki
prestasi akademik baik, aktif terlibat dalam kegiatan
komunitas, dekat dengan guru

FAKTOR RISIKO DAN PELINDUNG
KEKERASAN DALAM PACARAN

FAKTOR TEMAN SEBAYA
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Ketidaksetaraan relasi kuasa ; laki-laki dituntut dan dipandang pantas
untuk menunjukkan kelaki-lakiannya dengan bersikap proaktif,
agresif, dan dominan secara fisik maupun seksual dan perempuan
lebih pantas untuk menunjukkan perilaku yang sebaliknya; pasif dan
patuh. Sikap dan keyakinan yang bersifat patriarkis dan seksis
menjadi faktor risiko untuk menjadi pelaku atau korban kekerasan
dalam pacaran

FAKTOR RISIKO DAN PELINDUNG
KEKERASAN DALAM PACARAN

RISIKO SEBAGAI PELAKU DAN KORBAN03.

RISIKO SEBAGAI PELINDUNG04.
Faktor yang bersumber dari lingkungan makro berperan dalam mencegah atau
meningkatkan risiko keterlibatan dalam Perilaku meyimpang remaja yang tinggal
di lingkungan yang kohesif dan memiliki sistem kontrol informal yang baik akan
berisiko lebih rendah untuk mengalami kekerasan dalam pacaran 

RISIKO SEBAGAI PELAKU02.
Risiko melakukan kekerasan dalam pacaran lebih tinggi di kalangan
remaja yang tinggal di komunitas dengan kohesi sosial dan kontrol sosial
yang rendah atau komunitas yang memiliki angka kriminalitas tinggi.
Pengalaman menjadi pelaku kekerasan seksual dalam pacaran lebih
banyak dilaporkan oleh remaja yang mempersepsi rendahnya
pengawasan komunitas terhadap perilaku dan memiliki kelekatan yang
rendah dengan lembaga pendidikan. Memiliki keyakinan peran gender
yang tradisional

RISIKO SEBAGAI KORBAN01.
Kriminalitas terjadi di masyarakat terkait lemahnya kontrol sosial.
Kelekatan dengan institusi sosial lainnya termasuk sekolah. Ideologi dan
struktur patriarkis di masyarakat menjadi landasan normatif hubungan
interpersonal yang bersifat intim menyebabkan perempuan rentan
ideologi patriarki mendasari norma sosial tentang peran gender dalam
masyarakat yang menempatkan perempuan sebagai kelompok
subordinat dukungan terhadap stereotip peran gender tradisional .

FAKTOR KOMUNITAS DAN MASYARAKAT LUAS
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Sebelum memutuskan memiliki hubungan dekat, cobalah untuk
mencari tahu latar belakang pasangan terlebih dahulu. Hal ini
sangat penting karena akan berpengaruh pada hubungan
selanjutnya.

PENCEGAHAN

Punya prinsip bahwa kekerasan dalam pacaran tidak bisa
ditolerir

Awali hubungan dengan membangun komitmen bersama untuk
saling menghargai, dan tidak ada kekerasan.

Tunjukkan rasa percaya diri. Walau seorang perempuan bukan
berarti pasif. Bila ada hal yang ingin disampaikan mengenai
hubungan sebaiknya dibicarakan.

Apabila pada saat kencan merasa ada sesuatu yang melanggar
komitmen bersama dan mencederai prinsip, harus berani
mengambil keputusan untuk meninjau keberlangsungan
hubungan.
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PENCEGAHAN

Bila sulit keluar dari dominasinya, buatlah perencanaan untuk
menyelamatkan diri, carilah bantuan pada orang terdekat, dan
jangan takut untuk bersuara.

Kekerasan yang dilakukan pelaku adalah tindak kriminal,
dengan demikian kamu bisa melaporkan langsung ke Polisi
(unit PPA).

Apabila mengalami kekerasan, kembali pada prinsip hidup,
bahwa kekerasan dalam pacaran tidak bisa ditolerir. Sebaiknya
menjauh dari pasangan.

Mengumpulkan bukti-bukti terjadinya kekerasan, seperti foto,
rekaman suara/video, keterangan saksi, dll.

Sebagai korban kekerasan, kamu juga bisa meminta bantuan
kepada Komnas Perempuan dengan menghubungi nomor: 021-
3903963. Bila kamu membutuhkan pendampingan hukum
dapat menghubungi layanan P2TP2A atau LBH APIK yang ada
di daerahmu, dan bila membutuhkan pemulihan psikologis
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UPAYA PENANGANAN

Kenali pasangan dengan baik sebelum melangkah ke
hubungan yang lebih serius.
Hindari terburu-buru mengambil keputusan dan bijaklah
dalam memilih pasangan.
Berani berkata ‘tidak’ dan hentikan hubungan jika muncul
tanda-tanda kekerasan.
Bangun komitmen yang jelas sebelum memulai sebuah
hubungan.
Perkenalkan pasangan kepada keluarga, agar ia memiliki
rasa sungkan dan tanggung jawab.
Libatkan orang tua dan orang terdekat, karena pengawasan
dan dukungan mereka penting untuk menjaga dari risiko
kekerasan.

Bagi perempuan yang belum menikah dan sedang atau ingin menjalin
hubungan, ada beberapa cara untuk menghindari tindak kekerasan
dalam pacaran:
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UPAYA PENANGANAN
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DATING VIOLENCE
“Kekerasan berkedok cinta”
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DATING VIOLENCE

Pikirkan kembali apakah dia masih pantas untuk
mendampingi Anda dalam suka dan duka nantinya?

Ingat Setiap orang berhak bahagia dan bebas dari
kekerasan

“Kekerasan berkedok cinta”

27



Regulasi utama yang melindungi korban KDRT dan mengatur
mekanisme pelindungan. Undang-undang ini secara khusus
mengatur tentang kekerasan dalam rumah tangga dan memberikan
pelindungan bagi korban. 
UU KDRT memberikan pelindungan terhadap kekerasan fisik,
seksual, psikologis, dan penelantaran dalam rumah tangga. 

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 tentang Penghapusan
Kekerasan Dalam Rumah Tangga (UU PKDRT)

Undang - undang yang mengatur tindak pidana kekerasan seksual.
Undang-undang ini mengatur berbagai bentuk kekerasan seksual
dan sanksi bagi pelakunya. 
UU TPKS mencakup berbagai bentuk kekerasan seksual, termasuk
pelecehan seksual, perkosaan, dan eksploitasi seksual. 

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2022 tentang Tindak Pidana
Kekerasan Seksual (UU TPKS)

Pasal tentang penganiayaan (Pasal 351 jo 356) 
Pasal tentang pencabulan (Pasal 289)

Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP)

Pasal diatas dapat digunakan untuk menjerat pelaku kekerasan
terhadap perempuan, tergantung pada jenis kekerasan yang
dilakukan. 

HUKUM DAN PERATURAN
YANG RELEVAN
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Berisi larangan setiap orang untuk melakukan kekerasan terhadap
anak. Pelanggaran terhadap ketentuan ini dapat dikenakan sanksi
pidana penjara dan denda, dengan berat hukuman yang meningkat
jika anak mengalami luka berat atau meninggal dunia.

Hukum kekerasan pada anak diatur dalam Undang-Undang
Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perubahan atas Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak
(UU PA)

Beberapa daerah juga memiliki Perda terkait perlindungan
perempuan korban kekerasan, yang biasanya mengatur mekanisme
layanan terpadu bagi korban. 

Peraturan Daerah (Perda)

Mengatur hak asasi manusia secara umum, termasuk hak
perempuan dan anak untuk mendapatkan perlindungan dari
kekerasan. 

Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi
Manusia

HUKUM DAN PERATURAN
YANG RELEVAN
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Kekerasan dalam pacaran merupakan fenomena yang cukup
memprihatinkan karena dapat menimpa siapa saja, baik laki-laki
maupun perempuan, meskipun data menunjukkan perempuan lebih
sering menjadi korban. Bentuk kekerasan yang muncul beragam,
mulai dari fisik, psikologis, seksual, ekonomi, hingga pembatasan
aktivitas, dengan tujuan utama mengontrol pasangan. Faktor
penyebabnya pun kompleks, meliputi rendahnya kontrol diri, pola
asuh yang tidak sehat, pengaruh lingkungan pertemanan, budaya
patriarki, hingga faktor masyarakat luas yang masih permisif
terhadap kekerasan.

Dampak kekerasan dalam pacaran sangat serius, mencakup kerugian
fisik, kesehatan mental, dan kualitas hidup korban. Tidak jarang
kekerasan ini berujung pada depresi, penggunaan NAPZA, penurunan
prestasi akademik, hingga munculnya keinginan bunuh diri. Oleh
karena itu, upaya pencegahan dan penanganan harus dilakukan
secara komprehensif, mulai dari membangun hubungan yang sehat
berbasis saling menghargai, berani mengatakan tidak pada
kekerasan, melibatkan dukungan keluarga dan masyarakat, hingga
memanfaatkan perangkat hukum yang tersedia untuk melindungi
korban serta menjerat pelaku.

KESIMPULAN
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